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Abstract 

 
Yogyakarta’s Giwangan Market is a traditional market that non-stop open fo 24 hours, because 
it is the main market for fruits and vegetables. The waste generated from Giwangan Market 
mostly in the form of organic waste, one of which is tomatoes waste. Tomato is a seasonal fruit, 
that have limited shelf life, i.e. only 3 days. Based on the preliminary survey, the average of  to-
mato waste produced by all tomato seller in this market is 500 kilograms a day. The alternative 
solution for this problem is changing the waste become liquid organic fertilizer. This research 
was a true experiment with post test only group design. There were two ingredient compo-
sitions used for yielding the fertilizer. Composition A was consisted of 10 kg tomat waste, 500 
ml molase, 100 ml used water of rice washing, 1000 ml old coconut water, and 7 liter clean wa-
ter; and Composition B used same ingredients, except only 5 kg tomato waste. The data were 
analysed by using one way anova LSD tests at 0,05 significance level. The results of measure-
ment of N, P dan K contents gained from Composition A and Composition B have not fulfilled 
the requirement set by SNI 19-7030-2004; but for pH, the best results was from the Composi-
tion A. Suggestions for researchers who want to continue this study are: before making the li-
quid organic fertilizer, the waste tomatoes should be dried first; and any other vegetables or 
fruits containing potassium, nitrogen or phosphorus may be added in order to obtain better re-
sults. 
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Intisari 
 
Pasar Giwangan di Yogyakarta adalah pasar tradisonal yang beroperasi 24 jam non-stop, ka-
rena merupakan pasar induk untuk buah dan sayur. Limbah yang dihasilkan di Pasar Giwang-
an sebagian besar adalah limbah organik, salah satunya dari buah tomat. Tomat merupakan 
buah musiman, daya simpannya tidak bertahan lama, hanya 3 hari. Berdasarkan survey pen-
dahuluan, rata-rata limbah tomat yang dihasilkan dari seluruh pedagang tomat di tersebut 
adalah 500 per hari. Alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah mengolah 
limbah buah tomat ini menjadi pupuk organik cair. Jenis penelitian yang dilakukan adalah true 
experiment dengan menggunakan post test only group design. Ada dua komposisi bahan yang 
digunakan untuk membuat pupuk organik cair, yaitu Komposisi A yang terdiri, dan Komposisi B 
yang terdiri dari bahan yang sama, tetapi menggunakan 5 kg limbah tomat. Data penelitian diuji 
menggunakan one way anova dan LSD pada taraf signifikan 0,05. Hasil pengukuran kandung-
an N, P dan K pada komposisi A dan komposisi B belum memenuhi standar minimal yang di-
persyaratkan oleh SNI 19-7030-1004, namun pH yang terbaik diperoleh dari Komposisi A. Sa-
ran bagi yang ingin melakukan penelitian lanjutan, adalah: sebelum membuat pupuk organik 
cair, bahan baku tomat yang digunakan dikeringkan terlebih dahulu dan perlu ditambahkan sa-
yuran atau buah lain yang mengandung unsur kalium, nitrogen ataupun phospor supaya mem-
peroleh hasil yang lebih baik. 
 
Kata Kunci : limbah tomat, pupuk organik cair, nitrogen, phospor, kalium, pH 
 

PENDAHULUAN 
 
Pasar merupakan suatu tempat fisik 

di mana para pembeli dan penjual ber-
kumpul untuk mempertukarkan barang 
dan jasa 4). Menurut Undang-Un-dang 

No.122 Tahun 2007 tentang Penataan 
dan Pembinaan Pasar, Tradisional Pusat 
Belanja dan Toko Modern, pasar tradi-
sional adalah pasar yang dibangun dan 
dikelola oleh pemerintah, pemerintah da-
erah, pihak swasta, badan usaha milik 
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negara dan badan usaha milik daerah, 
termasuk kerjasama dengan swasta, 
dengan tempat usaha berupa toko, kios, 
los dan tenda yang dimiliki atau dikelola 
oleh pedagang kecil, menengah, swa-
daya masyarakat atau koperasi dengan 
usaha skala kecil, modal kecil dan de-
ngan proses jual beli barang dagangan 
melalui tawar menawar 7). 

Pasar tradisional di Yogyakarta pa-
da tahun 2006 tercatat sebanyak 31 bu-
ah. Salah satu pasar yang terbesar dan 
beroperasi selama 24 jam non-stop ada-
lah Pasar Giwangan yang merupakan 
pasar induk buah dan sayur yang ber-
alamat di Jalan Imogiri No. 212 Yogya-
karta. 

Seiring dengan banyaknya peda-
gang yang memperjualbelikan sayur dan 
buah, limbah yang dihasilkan pun sangat 
banyak, terutama limbah organik. Dalam 
proses pengangkutan hingga penyim-
panan tentu akan ada buah atau sayur-
an yang cacat atau busuk. Buah atau 
sayuran yang cacat tersebut tidak dapat 
dijual dan akhirnya hanya dibuang. 

Salah satu limbah organik yang di-
hasilkan oleh para pedagang pasar ada-
lah limbah tomat. Banyak tomat yang 
sudah tidak dijual atau busuk hanya di-
letakkan di pinggir-pinggir kios. Hal ini 
sangat menganggu estetika dan dapat 
mengundang berbagai macam vektor 
penyakit, seperti lalat dan kecoa. 

Berdasakan wawancara dengan pa-
ra pedagang tomat dan pengelola Pasar 
Giwangan pada tanggal 18 Desember 
2015, rata-rata limbah tomat yang diha-
silkan setiap pedagang berkisar antara 
2-5 kilogram setiap harinya. Dari sekitar 
seluruh 1280 pedagang di Pasar Giwa-
ngan, pedagang tomat  ada sekitar 250 
orang. Maka, dapat diperkirakan bahwa 
setiap hari akan dihasilkan kurang lebih 
500 kilogram limbah tomat. Limbah yang 
dihasilkan tersebut hanya dibuang ke 
TPS atau sebagai pakan ternak. Tetapi, 
ada juga yang dipesan sebagai bahan 
pembuatan saos yang nantinya diedar-
kan pada warung-warung makan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu 
dilakukan penelitian yang dapat meru-
bah sampah tersebut menjadi sesuatu 

yang lebih bermanfaat. Salah satunya 
adalah memanfaatkannya menjadi ba-
han baku pembuatan pupuk organik cair 

Bahan baku pupuk cair yang sangat 
bagus dari sampah organik adalah ba-
han organik basah atau bahan organik 
yang mempunyai kandungan air tinggi 
seperti sisa buah-buahan atau sayur-sa-
yuran. Selain mudah terdekomposisi, ba-
han ini juga kaya akan nutrisi yang di-
butuhkan tanaman. Semakin besar kan-
dungan selulosa dari bahan organik (C/N 
rasio) maka proses penguraian bakteri 
akan semakin lama 8). Menurut SNI 19-
7030-2004, standar kualitas dari pupuk 
organik cair yang baik adalah memiliki 
unsur nitrogen lebih dari 0,40 %, phos-
por lebih dari 0,10 %, dan kalium lebih 
dari 0,20 %. 

Buah tomat (Lycopersium esculen-
tum) adalah sejenis sayuran buah mu-
siman yang dapat ditanam baik di da-
taran rendah ataupun dataran tinggi. Di 
Indonesia, pengembangan budidaya ta-
naman tomat mendapat prioritas per-
hatian sejak tahun 1961. Secara statis-
tik, potensi pasar buah tomat diproyeksi 
mengalami peningkatan pemintaan rata-
rata per tahun sekitar 3,6-4,0 % dalam 
periode 1988-2010. 

Buah yang berwarna merah ini ba-
nyak mengandung zat gizi, salah satu-
nya adalah vitamin C. Kandungan vita-
min C dalam 100 gram buah tomat ma-
sak adalah sebesar 40 mgr. Namun, da-
ya simpan tomat tidaklah lama, karena 
lebih dari 3 hari akan busuk. 

Penelitian pembuatan pupuk orga-
nik cair dengan bahan limbah tomat da-
pat dilakukan dengan cara fermentasi. 
Dalam pembuatan pupuk organik cair, 
sampah organik basah yang dibutuhkan 
adalah ½ karung ukuran 25 kg serta 
larutan media berupa 500 ml cairan mo-
lase, 1 liter air bekas cucian beras, 1 liter 
air kelapa, dan 7 liter air bersih 1). Ber-
dasarkan survey pedahuluan yang telah 
dilakukan pada 27 Desember 2015, ½ 
karung ukuran 25 kg tersebut sama de-
ngan 10 kg limbah tomat. 

Dalam penelitian ini, pembuatan pu-
puk cair akan menggunakan dua kompo-
sisi bahan dan satu kontrol untuk diban-
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dingkan kualitas kimianya. Komposisi A 
terdiri dari 10 kg limbah tomat, 500 ml 
molase, 100 ml air bekas cucian beras, 
1000 ml air kelapa yang sudah tua, dan 
7 liter air bersih. Komposisi B terdiri dari 
5 kg limbah tomat, 500 ml molase, 1000 
ml air bekas cucian beras, 1000 ml air 
kelapa yang sudah tua, dan 7 liter air 
bersih. Dari dua komposisi tersebut, kua-
litas kimia (N, P, K) dan derajat keasam-
an (pH) akan diperiksa apakah sesuai 
dengan standar kualitas pupuk cair me-
nurut SNI 19-7030-2004. 

Dengan pemanfaatan limbah tomat 
menjadi pupuk organik cair mengguna-
kan metoda fermentasi sebagaimana 
yang dilakukan oleh penelitian ini, diha-
rapkan dapat meningkatkan fungsi lim-
bah tomat dan meningkatkan nilai eko-
nomis yang dapat menguntungkan bagi 
petani dan pedagang tomat. Selain itu,  
yang juga penting, keberadaan sampah 
dari limbah tomat juga dapat berkurang 
serta dapat menjadi peluang usaha. 

 
METODA 

 
Jenis penelitian yang dilakukan ada-

lah true experiment dengan desain post 
test only group 5). Sebagai obyek pene-
litian adalah semua limbah tomat yang 
terdapat di Pasar Giwangan Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan dua sampel 
yaitu Komposisi A yang terdiri dari 10 kg 
limbah tomat dan Komposisi B yang 
terdiri dari 5 kg limbah tomat. Masing-
masing komposisi tersebut dilakukan pe-
ngulangan sebanyak 3 kali. Variabel ter-
ikat yang diamati adalah perbandingan 
kualitas pupuk organik cair yang dihasil-
kan, dengan SNI Tahun 2004. 

Tahapan penelitian meliputi pem-
buatan molase, pembuatan pupuk orga-
nik cair, pengujian kualitas pupuk orga-
nik cair, dan pengujian pH.  

Pengolahan data dilakukan secara 
deskriptif dan analitik. Data dimasukkan 
ke dalam tabel dan grafik untuk analisis 
deskriptif, sedangkan untuk pengujian 
secara analitik dilakukan dengan one 
way sample Anova test pada taraf signi-
fikansi (α) 0,05, yang kemudian dilanjut-
kan dengan dengan uji post-hoc. 

HASIL 
 

Kadar Nitrogen 
  

Tabel 1. 
Hasil pengujian laboratorium 

kadar nitrogen pada pupuk organik cair 
 

Ula 
ngan 

Hasil pemeriksaan laboratorium (%)  Standar 
minimal 
nitrogen 
(SNI19-
7030-
2004) 

Kompo 
sisi A 

Kompo  
sisi B 

Kontrol 

 1  0,04430 0,0258 0,0112 

0,40 % 

 2  0,04311 0,0253 0,0100 

3 0,04480 0,0266 0,0116 

Jumlah 0,13221 0,0777 0,0328 

Rerata  0,04407 0,0259 0,0109 

  
Dari tabel di atas dapat diketahui 

kadar nitrogen yang dihasilkan dari lim-
bah tomat. Berdasarkan SNI, kadar ni-
trogen pada pupuk cair dengan kompo-
sisi A, komposisi B dan kontrol belum 
memenuhi standar minimal 0,40 %. Re-
rata parameter nitrogen yang dihaisilkan 
dengan kompo-sisi A adalah 0,04407 %, 
dengan komposisi B adalah sebesar 
0,0259 %, sementara yang dihasilkan 
oleh kontrol adalah sebesar 0,0109 %. 
 
Kadar Phospor 

  
Tabel 2. 

Hasil pengujian laboratorium 
kadar phospor pada pupuk organik cair 

 

Ula 
ngan 

Hasil pemeriksaan laboratorium (%)  Standar 
minimal 
phospor 
(SNI19-
7030-
2004) 

Kompo 
sisi A 

Kompo  
sisi B 

Kontrol 

 1  0,0141 0,0105 0,0083 

0,10 % 

 2  0,0139 0,0106 0,0083 

3 0,0140 0,0106 0,0076 

Jumlah 0,0420 0,0317 0,0242 

Rerata  0,0140 0,0105 0,0080 

 
Kadar phospor pada kelompok per-

lakuan pupuk organik cair dari limbah to-
mat, dapat dilihat pada Tabel 2 di atas. 
Terlihat bahwa besarnya kadar phospor 
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yang dihasilkan dari pupuk organik cair, 
baik dari komposisi A, komposisi B dan 
kontrol, belum memenuhi SNI. Kadar ni-
trogen pada pupuk cair dari komposisi A 
memiliki rata-rata sebesar 0,014 %, de-
ngan komposisi B memiliki rata-ra-ta se-
besar 0,0105 %, dan dari kontrol me-
miliki rerata sebesar 0,0080 %. 

 
Kadar Kalium 

Kadar kalium pada kelompok per-
lakuan pupuk organik cair dari limbah to-
mat, dapat dilihat pada tabel berikut:   

 
Tabel 3. 

Hasil pengujian laboratorium 
kadar kalium pada pupuk organik cair 

 

Ula 
ngan 

Hasil pemeriksaan laboratorium (%)  Standar 
minimal 
kalium 

(SNI19-
7030-
2004) 

Kompo 
sisi A 

Kompo  
sisi B 

Kontrol 

 1  0,0876 0,0329 0,0105 

0,20 % 

 2  0,0781 0,0305 0,0118 

3 0,0737 0,0319 0,0115 

Jumlah 0,2394 0,0953 0,0338 

Rerata  0,0798 0,0317 0,0112 

 
Jika dibandingkan dengan SNI un-

tuk pupuk organik cair, kadar nitrogen 
pada pupuk cair dengan komposisi A, B 
dan kontrol belum memenuhi standar mi-
nimal. Parameter kalium dengan meng-
gunakan komposisi A memiliki rata-rata 
sebesar 0,0798 %, dengan komposisi B 
memiliki rata-rata 0,0317 % sedangkan 
kontrol memiliki rata-rata 0,0112 %. 

 
Kadar Nitrogen, Phospor dan Kalium 

Secara deskriptif terlihat bahwa 
semakin banyak limbah tomat yang di-
gunakan dalam pembuatan pupuk or-
ganik cair maka kandungan nitrogen, 
phospor dan kalium dalam pupuk yang 
dihasilkan juga semakin besar. 

Pengujian normalitas data penelitian  
dengan menerapkan Kolmogorov Smir-
nov test menghasilkan nilai p lebih besar 
dari 0,05, yang berati bahwa asumsi da-
ta terdistribusi secara normal, terpenuhi, 
dan oleh karenanya bisa menggunakan 
uji statistik parametrik one-way anova. 

Uji one way Anova untuk mengeta-
hui perbedaan kadar nitrogen, phospor 
dan kalium yang dihasilkan oleh Kompo-
sisi A, Komposisi B dan kontrol memper-
oleh nilai-p kurang dari 0,001. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa per-
bedaan kadar ketiganya memang signi-
fikan, atau dapat diinterpretasikan bah-
wa komposisi dari bahan pembuat pupuk 
organik cair berpengaruh terhadap kadar 
N, P dan K yang dihasilkan. 

Hasil uji lebih lanjut dengan LSD 
juga menghasilkan nilai nilai-p yang lebih 
kecil dari 0,05 yang menguatkan bahwa 
perbedaan kandungan nitrogen, phospor 
dan kalium pada pupuk organik cair 
yang dihasilkan memang bermakna. 

 
Derajat Keasaman (pH) 
 

Tabel 4. 
Hasil pengujian derajat keasaman (pH) 

pada pupuk organik cair 
 

Ula 
ngan 

Hasil pemeriksaan pH  Standar 
pH 

pupuk 
organik 

cair 

Kompo 
sisi A 

Kompo  
sisi B 

Kontrol 

 1  6 4 3 

5 - 8 

 2  5 4 3 

3 5 4 3 

Jumlah 16 12 9 

Rerata  5,3 4 3 

 

pH optimum untuk proses pengurai-
an bahan organik adalah antara 5-8 9). 
Dari Tabel 4 dapat dilihat, bahwa pupuk 
organik cair dengan Komposisi B dan 
kontrol memiliki pH kurang baik, yaitu 4 
dan 3; sedangkan pupuk organik dengan 
komposisi 10 kg atau Komposisi A me-
miliki kualitas pH rata-rata sebesar 5,3.  

Pengolahan data secara deskriptif, 
memperlihatkan bahwa semakin banyak 
limbah tomat dan dengan sedikitnya air 
yang digunakan dalam pembuatan pu-
puk organik cair, maka pH dalam pupuk 
akan semakin tinggi.  

Data pH di atas setelah diuji norma-
litas distribusinya dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test ternyata me-
menuhi asumsi, sehingga, sebagaimana 
di atas, analisis dengan menggunakan  
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one way anova dapat dilanjutkan. Uji 
tersebut menghasilkan nilai-p yang lebih 
kecil dari 0,001, sehingga dapat dikata-
kan bahwa komposisi dari bahan pem-
buat berpengaruh terhadap pH dari pu-
puk organik cair yang dihasilkan. 

Hasil uji lebih lanjut dengan LSD 
juga menghasilkan nilai nilai-p yang lebih 
kecil dari 0,05 yang menguatkan bahwa 
perbedaan pH pada pupuk organik cair 
yang dihasilkan dari ketiga komposisi 
bahan memang bermakna. 

 
Grafik 1. 

Perbedaan rata-rata kualitas pupuk cair organik 
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PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kadar nitrogen, phospor dan kalium 
pupuk organik cair yang dihasilkan dari 
komposisi limbah tomat yang berbeda, 
belum memenuhi syarat minimal yang 
dipersyaratkan dalam Standar Nasional 
Indonesia 19-7030 Tahun 2004. Demi-
kian pula dengan kontrol. 

Hal ini dapat disebabkan karena be-
berapa faktor, antara lain: kandungan 
protein yang ada dalam buah tomat ha-
nya sedikit yaitu sebesar 1 gr sehingga 
kadar nitrogen yang didapatkan juga se-
dikit; serta molase yang digunakan ha-
nya sedikit karena di dalamnya terdapat 
unsur nitrogen sehingga tidak mencuku-
pi dalam menyuplai kebutuhan yang di-
gunakan untuk sintetis protein. 

Kandungan unsur nitrogen yang ti-
dak mencukupi, tidak memberikan pe-

ngaruh dalam meningkatkan kandungan 
nitrogren dalam fermentasi limbah tomat. 
Tomat memiliki kandungan air sebanyak 
94 gram, lalu pada pembuatan pupuk or-
ganik cair ini ditambahkan lagi air bersih 
sebanyak 7000 ml, sehingga air yang 
terdapat dalam pupuk mungkin terlalu 
banyak. Hal ini disebabkan juga dengan 
adanya akivitas mikroorganisme, yang 
selain merombak nitrogen tersebut juga 
menggunakannya untuk aktivitas meta-
bolisme hidupnya 6). 

Faktor lainnya adalah kandungan 
unsur phospor dalam tomat yang sebe-
sar 27 mg. Namun, karena air yang di-
gunakan terlalu banyak sedangkan to-
mat sudah mempunyai kandungan air 
yang sangat banyak dan air cucian be-
ras yang digunakan juga kurang maka 
proses penguraian bahan organik yang 
dilakukan tergolong lambat dan mengu-
rangi kandungan phospor yang tersedia.  

Tingginya kandungan Phospor juga 
dipengaruhi oleh tingginya kandungan 
nitrogen, semakin tinggi nitrogen yang 
dikandung maka multiplikasi mikroorga-
nisme yang merombak phospor akan 
meningkat, sehingga kandungan phos-
por juga akan meningkat 10). Namun pa-
da hasil uji laboratorium, ternyata kandu-
ngan nitrogen nilainya rendah, sehingga 
nilai kandungan phospor juga rendah. 

Hal lain yang dapat mempengaruhi 
adalah air kelapa yang digunakan hanya 
sedikit padahal memiliki kandungan ka-
lium sebesar 17 % dan air bersih yang 
ditambahkan sebanyak 7 liter, dimana 
apabila air yang ditambahkan terlalu 
banyak maka laju penguraian bahan or-
ganik akan menjadi terhambat.  

Kandungan pH pada kontrol, serta 
Komposisi A dan Komposisi B tergolong 
asam. Jika pH terlalu asam dapat di-
sesuaikan dengan menambahkan kapur 
yakni kalsium dan karbonat atau kalsium 
hidroksida 2). Pada pupuk cair dari peng-
gunaan komposisi 5 kg limbah tomat dan 
kontrol, pH-nya rendah disebabkan kare-
na aktivitas mikroorganisme yang ren-
dah, sehingga penguraian bahan organik 
berlangsung lambat dan menghasilkan 
asam organik yang jumlahnya lebih ren-
dah. 
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Aktivitas mikroorganisme ditentukan 
oleh kondisi bahan yang diuraikan, di 
mana pada pupuk organik cair komposisi 
B lebih sedikit tomatnya daripada kom-
posisi A, sedangkan untuk kontrol tidak 
menggunakan tomat sama sekali, dan 
air yang digunakan sebanyak 7000 ml, 
sehingga terjadi keterbatasan unsur C 
untuk aktivitas mikroorganisme. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kandungan kadar ni-
trogen, phospor dan kalium dalam pupuk 
organik cair belum sesuai dengan stan-
dar minimal yang dipersyaratkan  oleh 
Standar Nasional Indonesia Tahun 2004. 

 
SARAN  

 
Untuk penelitian lanjutan, sebaiknya 

sebelum membuat pupuk organik cair 
dari limbah tomat, bahan baku tomat 
yang digunakan dikeringkan terlebih da-
hulu. 

Sebaiknya juga dapat ditambahkan 
sayuran atau buah lain yang di dalam-
nya mengandung unsur kalium, nitrogen 
ataupun phospor supaya mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan Standar Na-
sional Indonesia Tahun 2004. 
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